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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan mengeksplorasi 
kemampuan literasi statistik siswa SMP dalam menyelesaikan soal TIMSS di 
SMP Muhammadiyah 06 Dau Malang. Pendekatan yang digunakan pada 
penelitian ini adalah kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Subjek dalam 
penelitian ini berjumlah enam siswa dengan tiap-tiap perwakilan kategori 
kemampuan matematika rendah, sedang, dan tinggi yang terdiri dari 2 siswa.  
Data pada penelitian ini diperoleh dari hasil jawaban tes tertulis yang diadaptasi 
dari soal TIMSS yang telah divalidasi oleh tim ahli yang sudah tersertifikasi dan 
melalui hasil wawancara. Kredibilitas data diperoleh melalui triangulasi sumber. 
Pengujian kredibilitas terhadap data hasil penelitian ini dilakukan dengan 
triangulasi sumber. Proses analisis data pada penelitian ini yaitu mereduksi data, 
menyajikan data, dan menarik kesimpulan dari data. Hasil analisis data 
menunjukan subjek kemampuan matematika rendah berada pada kategori 
kemampuan literasi statistik kurang baik, subjek kemampuan matematika sedang 
berada pada kategori kemampuan literasi statistik baik, dan subjek kemampuan 
matematika tinggi berada pada kategori kemampuan literasi statistik sangat baik.  
 
 
Kata Kunci: Literasi, Literasi Statistik, Trends In Mathematics And Science 
Study (TIMSS) 
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ABSTRACT 
 
This study aims to describe and explore the statistical literacy skills of 
junior high school students in solving TIMSS questions at SMP Muhammadiyah 
06 Dau Malang. The approach used in this research is qualitative descriptive 
research. The subjects in this study amounted to six students with each 
representative of the low, medium, and high math ability categories consisting of 
2 students. The data in this study were obtained from the results of written test 
answers adapted from the TIMSS questions that have been validated by a certified 
team of experts and through interview results. Data credibility is obtained through 
source triangulation. The credibility test of the research data was carried out by 
triangulation of sources. The data analysis process in this study is to reduce data, 
present data, and draw conclusions from the data. The results of data analysis 
show that the subject of low mathematical ability is in the category of poor 
statistical literacy ability, the subject of mathematical ability is in the category of 
good statistical literacy ability, and the subject of high mathematical ability is in 
the category of very good statistical literacy ability. 
 
Keywords: Literacy, Statistical Literacy, Trends In Mathematics And Science 
Study (TIMSS) 
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1. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Literasi berasal dari bahasa Latin littera (huruf) yang dalam bahasa 
Inggris yaitu literacy yang pengertiannya melibatkan penguasaan sistem-sistem 
tulisan (Mahdiansyah dan Rahmawati, 2014). Literasi erat hubungannya dengan 
bahasa dan penggunaan bahasa. Literasi merupakan keterampilan hidup dan 
landasan penting sebagai dasar pendidikan yang mencakup kemampuan 
memahami, membaca, menulis, dan berhitung (Mahdiansyah dan Rahmawati, 
2014). Penelitian yang dilakukan oleh The World’s Most Literate Nations yang 
menganalisis dan meneliti tentang tingkat literasi pada 61 negara menemukan 
bahwa minat baca masyarakat Indonesia berada pada peringkat 60 (Miller, 
2016). Indonesia hanya menempati 1 peringkat di atas negara Botswana dan di 
bawah negara Thailand yang menduduki peringkat 59. Dapat disimpulkan 
bahwa rendahnya tingkat literasi di Indonesia menyebabkan mudahnya 
masyarakat menerima berita yang belum dapat dipastikan kebenarannya. 
Sejalan dengan hasil laporan tersebut, Permendikbud nomor 23 tahun 2015 
telah menyatakan perlunya sekolah menyisihkan waktu secara berkala untuk 
pembiasaan membaca sebagai bagian dari penumbuhan budi pekerti 
(Kemendikbud, 2015). Kemendikbud juga telah mengkampanyekan penumbuhan 
dan pembudayaan di lingkungan sekolah dan melakukan berbagai upaya untuk 
membuat siswa agar mencintai budaya literasi. Upaya tersebut juga seiring 
dengan digagasnya gerakan literasi sekolah, dimana Kemendikbud juga 
mengeluarkan beberapa buku panduan manual dalam mengembangkan dan 
menumbuhkan gerakan literasi sekolah baik tingkat sekolah dasar hingga tingkat 
sekolah menengah.  
Literasi dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam membaca dan 
menulis (Suragangga, 2017; Permatasari, 2015). Penguasaan literasi merupakan 
indikator penting untuk meningkatkan prestasi generasi muda dalam mencapai 
kesuksesan. Harus disadari bahwa penanaman literasi sejak dini merupakan modal 
utama untuk dapat mewujudkan bangsa yang cerdas dan berbudaya (Irianto dan 
Febrianti, 2017). Tingkat literasi masyarakat suatu bangsa erat hubungannya 
terhadap kualitas bangsa. Tingginya minat untuk membaca seseorang sangat 
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berpengaruh terhadap wawasan, mental, dan perilaku seseorang, dimana minat 
membaca juga sangat diperlukan dalam mata pelajaran matematika. 
Siswa diharapkan tidak hanya memiliki kemampuan membaca, memahami 
dan berhitung, namun berpikir kritis dan bernalar secara logis juga diperlukan 
(Sari, 2015). Kemampuan dalam matematika juga meliputi mengidentifikasi, 
memahami, mengolah informasi untuk selanjutnya membuat keputusan yang tepat 
dalam menyelesaikan suatu masalah terutama dalam kehidupan sehari-hari. 
Kemampuan ini kemudian dikenal sebagai kemampuan literasi matematika siswa 
(Astuti, 2018; Sari, 2015; Stacey, 2011; Syahlan, 2015; Wijaya, 2016). Hasil dari 
TIMSS merupakan penilaian berskala internasional yang dilaksanakan kesekian 
kalinya pada tahun 2015 juga menunjukkan bahwa skor matematika Indonesia 
berada pada rangking 45 dari 50 negara. Berdasarkan hasil yang diperoleh level 
kemampuan literasi matematika siswa Indonesia masih tergolong rendah. 
Melalui hasil tes tersebut dapat menggambarkan bahwa adanya masalah yang 
utama dalam pembelajaran matematika. 
Konten domain pada soal TIMSS untuk tingkat SMP mencakup bilangan, 
aljabar, geometri, dan data serta peluang. Konten domain pada TIMSS inipun 
sudah ter-cover dalam KI dan KD pada K-13 tingkat SMP di Indonesia dan 
termasuk cakupan kompetensi yang akan dicapai, yaitu kompetensi sikap 
spiritual, sikap sosial, pengetahuan, dan keterampilan. Soal-soal TIMSS pada 
tingkat SMP mengukur tingkat kemampuan siswa mulai dari sekedar mengetahui 
fakta, prosedur atau konsep dan menggunakannya untuk memecahkan masalah 
yang sederhana sampai masalah yang memerlukan penalaran tinggi (Adilah dan 
Cahyono, 2016; Rumiati dan Wardhani, 2011).  
Di era pengetahuan saat ini, statistik memainkan peran penting dalam aspek 
aktivitas manusia. Pentingnya statistik dalam kehidupan sehari-hari menyebabkan 
peningkatan perhatian terhadap keaksaraan statistik (statistical literacy). Di 
Indonesia, pelajaran statistika merupakan salah satu materi yang dipelajari baik 
ditingkat sekolah dasar hingga tingkat pendidikan tinggi (Hafiyusholeh, 
Budayasa, dan Siswono, 2017; Rumahlatu dan Takaria, 2016). Begitu pentingnya 
pengetahuan tentang statistika yang merupakan salah satu materi inti pada K-13. 
Dalam K-13, pelajaran statistika telah diberikan baik pada tingkat dasar dengan 
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ruang lingkup materinya yaitu statistika dasar, statistika (pengumpulan dan 
penyajian data sederhana), statistika dan peluang, statistika dan peluang (termasuk 
metode statistik sederhana), di tingkat pendidikan menengah pertama sampai 
tingkat pendidikan menengah masih dengan ruang lingkup materi yaitu statistika 
dan peluang. Berdasarkan konten materi pembelajaran statistika, tidak dapat 
dihindari bahwa statistik telah dilihat oleh banyak siswa sebagai pelajaran yang 
sulit dan tidak menyenangkan. 
Ranah pendidikan matematika juga sedang ramai dibicarakan topik tentang 
kemampuan literasi statistis (statistical literacy) (Martadiputra, 2002), namun 
topik ini belum banyak dikaji. Dari hasil kajian menggambarkan bahwa secara 
global kemampuan tentang melek statistik, penalaran, dan berpikir statistik siswa 
SMP/SMA masih perlu diperhatikan lebih serius untuk dapat meningkatkan 
pembelajaran statistika yang lebih bermakna (Hafiyusholeh, 2015). Pemahaman 
terhadap data merupakan hal yang penting bagi semua lapisan masyarakat 
khususnya siswa pada tingkat pendidikan dasar hingga pendidikan tinggi. Siswa 
harus memiliki kemampuan dalam memahami data agar mereka mampu bertindak 
secara cerdas terhadap informasi kuantitatif di sekitar mereka dengan cara 
bagaimana siswa membaca, menafsirkan dan membuat simpulan dari suatu data 
(Dasari, 2006; Hafiyusholeh, Budayasa, dan Siswono, 2017). Banyak masalah 
statistik yang tidak memiliki solusi matematis tunggal, dimulai dari pertanyaan 
yang hasilnya merupakan suatu pendapat yang didukung oleh temuan dan asumsi-
asumsi. Jawaban tersebut perlu dievaluasi dengan kemampuan penalaran, 
kesesuaian metode yang diajukan, sifat alami serta bukti data yang digunakan. 
Warga yang aktif, kritis dan digerakkan oleh informasi, dapat dianggap 
sudah memiliki kapasitas dan keterampilan tentang keaksaraan statistik dimana 
terdapat banyak definisi  mengenai keaksaraan statistik (Nikiforidou, Lekka, dan 
Pange, 2010). Dengan demikian, semua istilah ini menyatu dengan prinsip bahwa 
kewarganegaraan statistik yang berkembang dari pengaturan sekolah dan terutama 
terkait dengan proses evaluasi, menafsirkan dan mengkomunikasikan data. Jika 
pengetahuan ini tidak diperoleh sedini mungkin, maka siswa akan mengalami 
kesalahpahaman dalam membaca maupun menulis data statistik. 
 
4  
Sesuai pemaparan latar belakang diatas, terdapat beberapa penelitian yang 
sudah pernah dilakukan. Penelitian yang dilakukan oleh Hafiyusholeh, Budayasa, 
dan Siswono (2017) berfokus pada subjek siswa SMA dengan kemampuan 
matematika yang tinggi dalam membaca data statistik terlebih dahulu 
memperhatikan dan memahami grafik/diagram yang telah diberikan. Penelitian 
oleh Johannis dan Dominggus (2016) berfokus pada peningkatan kemampuan 
siswa dalam membaca data statistik adalah dengan penggunaan metode 
pembelajaran yang bersifat kolaboratif, yaitu Collaborative Problem Solving 
Model dibantu oleh model literacy media (CPS-ALM). Penelitian oleh 
Khaerunnisa dan Pamungkas (2017) berfokus pada kemampuan literasi statistik 
pada mahasiswa pendidikan matematika dapat dilihat dari tiga indikator 
kemampuan literasi statistik dengan kemampuan merumuskan masalah; 
kemampuan menggunakan konsep, fakta, prosedur dan penalaran; dan 
menafsirkan masalah. Penelitian oleh Nishfani, Kusmanto, dan Akbar (2017) 
memperoleh kesimpulan bahwa kemampuan literasi statistik siswa SMA Sederajat 
di Kota Cirebon termasuk dalam kemampuan sedang, hal yang mempengaruhi 
yaitu pengetahuan, motivasi belajar, psikologis siswa, sarana dan prasarana 
sekolah, pengaruh guru mata pelajaran, dan lingkungan sekolah. Berdasarkan 
penelitian sebelumnya, perbedaan fokus pada penelitian ini adalah kemampuan 
menulis, mengolah data, dan menginterpretasikan data dalam menyelesaikan soal 
TIMSS pada siswa SMP.  
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana kemampuan literasi 
statistik siswa SMP dalam menyelesaikan soal TIMSS?” 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan mengeksplorasi 
kemampuan literasi statistik siswa SMP dalam menyelesaikan soal TIMSS. 
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1.4 Kegunaan Penelitian 
Kegunaan penelitian ini bagi siswa yaitu pada kehidupan sehari-hari siswa 
dihadapkan dengan peran sebagai seorang penghasil maupun pengguna data. 
Sebagai seorang penghasil data harus dapat memahami cara menyajikan data agar 
data yang dihasilkan mudah untuk dibaca dan dapat dipahami orang lain, sedang 
sebagai pengguna data, seseorang dituntut untuk dapat membaca dan memahami 
makna dan tujuan yang terkandung dalam data.  
 
2. KAJIAN TEORI 
2.1 Literasi 
Literasi (keaksaraan) dapat dikatakan sebagai kemampuan membaca dan 
menulis, dan sering juga dikaitkan dengan berhitung (Permatasari, 2015; 
Suragangga, 2017; Irianto dan Febrianti, 2017). Literasi juga disebutkan sebagai 
kemampuan seseorang dalam memahami, menggunakan, menafsirkan, dan 
merefleksikan bacaan tertulis untuk mencapai tujuan sesuai keperluan (Harsiati, 
2018; Indah, Mania, dan Nursalam, 2016). Literasi dapat diartikan sebagai 
kesadaran dalam diri manusia untuk berpikir kritis dan kreatif yang dilandasi oleh 
tradisi baca-tulis (Maryati dan Priatna, 2018). Literasi mendukung kemampuan 
seseorang dalam menggunakan informasi dan mengembangkan pengetahuan 
secara cermat sehingga bermanfaat bagi masyarakat (Irianto dan Febrianti, 2017). 
Melalui beberapa pendapat dapat disimpulkan bahwa pentingnya kemampuan dan 
kesadaran berliterasi mendukung keberhasilan seseorang dalam menghadapi 
berbagai persoalan. 
 
2.2 Literasi Statistik 
Statistik adalah ilmu yang mempelajari cara pengumpulan, pengelolaan, 
penyajian, dan analisis data dalam bentuk grafik maupun tabel (Dasari, 2006; 
François, Monteiro, dan Vanhoof, 2013; Hafiyusholeh et al., 2017). Statistik 
memiliki peran penting dalam pengembangan ilmu pengetahuan terutama dalam 
bidang ilmu matematika (Akbar et al., 2017).  
Literasi statistik adalah kemampuan untuk memahami statistik; kata, simbol, 
dan istilah, kemampuan untuk menafsirkan grafik dan tabel, kemampuan untuk 
membaca dan memahami statistik dalam berita, media, kebijakan, dan lain-lain 
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(Callingham, Watson, dan Donne, 2008; Carmichael dan Hay, 2010; Hidayah, 
1998). Literasi bukan hanya kemampuan dalam membaca dan menulis, namun 
juga mencakup keterampilan berpikir dalam menggunakan sumber-sumber 
pengetahuan baik dalam bentuk cetak, visual, dan auditori. Diungkapkan juga 
bahwa seseorang yang memiliki kemampuan literasi yang baik juga akan mampu 
membaca dan memahami berbagai aspek kehidupan dengan baik (Hafiyusholeh, 
2015). Keaksaraan statistik dapat didefinisikan sebagai kemampuan untuk 
menafsirkan dan mengevaluasi suatu data (Carmichael dan Hay, 2010). Dalam  
konteks tersebut, penekanan literasi terdapat pada pemahaman literasi terhadap 
kemampuan dasar seseorang dalam membaca, menulis dan juga berhitung. 
Seseorang dikatakan literate saat ia mampu memahami apa yang telah dibaca 
kemudian dapat mengkomunikasikannya melalui bahasanya sendiri baik dalam 
bentuk tulisan maupun lisan. 
Berkaitan dengan literasi statistik, inti dari statistical literacy adalah 
kemampuan membaca, memahami, dan kemampuan menginterpretasikan data 
dalam tabel dan grafik (Schield, 2011). Keaksaraan statistik (statistical literacy) 
dapat disebut sebagai penalaran dan penafsiran yang lebih khusus terhadap 
informasi statistik yang disajikan baik melalui media, dan dapat dilihat sebagai 
proses berpikir statistis yang mampu melampaui hal yang sudah diajarkan baik 
secara spontan yaitu dengan pengajuan pertanyaan dan proses penyelidikan data 
dalam konteks tertentu (Martadiputra, 2002). Literasi statistik merupakan 
keterampilan dasar yang diperlukan dalam memahami informasi statistik maupun 
hasil penelitian. Keterampilan ini termasuk kemampuan dalam mengolah data, 
membuat dan menggambarkan/membuat tabel, dan kemampuan 
merepresentasikan data yang berbeda. Literasi statistik juga termasuk dalam 
kemampuan dalam memahami konsep, istilah, simbol, dan mencakup pemahaman 
tentang probabilitas sebagai ukuran yang tak tentu (Ben-zvi dan Garfield, 2004). 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat ditarik sebuah simpulan bahwa 
literasi statistik adalah kemampuan seseorang dalam membaca; memahami; 
mengkomunikasikan; dan mempresentasikan hasil pengolahan suatu data. 
Penekanan kemampuan literasi statistik terdapat pada aspek kemampuan 
membaca dan memahami informasi atau data yang telah didapatkan. Kemampuan 
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tersebut mencakup kemampuan memahami simbol atau istilah dasar yang terdapat 
dalam materi statistik. Kemampuan menginterpretasikan data maupun informasi 
yang didapatkan juga merupakan salah satu komponen dari literasi statistik. 
Mengkomunikasikan dapat dipahami sebagai kemampuan seseorang dalam 
menyampaikan secara langsung bagaimana proses pengolahan suatu data. 
Sedangkan, menginterpretasikan hasil pengolahan data merupakan kemampuan 
siswa dalam menyajikan hasil dari proses pengolahan suatu data menggunakan 
cara dan berbagai alternatif penyajian. 
Indikator pada penelitian ini di adaptasi dari penelitian Schield (2011) yaitu 
indikator membaca dan memahami menjadi satu indikator memahami masalah. 
Siswa yang mampu memahami masalah dengan baik diasumsikan memiliki 
kemampuan membaca yang baik pula. Penambahan indikator mengolah data 
merupakan hal yang penting dalam memproses data statistik sedangkan indikator 
menginterpretasi data yaitu kemampuan seseorang dalam menyampaikan kembali 
atas informasi atau data yang telah diperoleh. Berdasarkan penjabaran tentang 
literasi statistik di atas, maka indikator dari kemampuan literasi statistik dapat 
dilihat pada tabel dibawah sebagai berikut: 
Tabel 1 Indikator Kemampuan Literasi Statistik 
Indikator Kriteria 
Memahami Masalah 
1. Mampu menuliskan yang diketahui dan 
ditanyakan,  
2. Mampu menjelaskan yang diketahui dan 
ditanyakan, 
Mengolah data 
1. Mampu mengolah data sesuai strategi, 
2. Mampu menjelaskan strategi 
penyelesaian, 
Menginterpretasikan Data 
1. Mampu menuliskan kesimpulan, 
2. Mampu mengkomunikasikan data. 
Adaptasi dari Schield (2011) 
 
Mengacu pada indikator kemampuan literasi statistik yang diadaptasi dari 
Schield (2011), maka dibuatlah tabel kategori kemampuan literasi statistik untuk 
memudahkan sebagai berikut: 
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Tabel 2 Kategori Kemampuan Literasi Statistik 
Kriteria Kemampuan Literasi Statistik 
Kategori Kemampuan 
Literasi Statistik 
Mampu menuliskan dan menjelaskan yang diketahui dan 
ditanya dengan benar dan rinci, mampu menuliskan dan 
menjelaskan strategi pengolahan data dengan benar dan 
rinci, mampu menuliskan dan mengkomunikasikan 
kesimpulan penyelesaian dengan benar dan rinci.  
Sangat Baik 
Mampu menuliskan dan menjelaskan yang diketahui dan 
ditanya dengan benar, mampu menuliskan dan 
menjelaskan strategi pengolahan data dengan benar, 
mampu menuliskan dan mengkomunikasikan kesimpulan 
penyelesaian dengan benar. 
Baik 
Mampu menuliskan dan menjelaskan yang diketahui dan 
ditanya dengan benar, mampu menuliskan dan 
menjelaskan strategi pengolahan data dengan benar. 
Cukup Baik 
Mampu menuliskan dan menjelaskan yang diketahui dan 
ditanya atau tidak mampu menuliskan dan menjelaskan 
yang diketahui dan ditanya 
Kurang Baik 
 
2.3 TIMSS 
TIMSS (Trend in International Mathematics and Science Study) 
merupakan studi perbandingan skala internasional yang fokus pada penilaian 
prestasi siswa dan pertama kali dilakukan pada tahun 1995 (Grønmo, Lindquist, 
Arora, dan Mullis, 2015; Provasnik et al., 2012). TIMSS dirancang untuk 
menyelaraskan secara luas kurikulum matematika dan sains di negara-negara yang 
ikut berpartisipasi. Dasar penilaian TIMSS diklasifikasikan dalam dua domain, 
yaitu domain isi dan domain kognitif yang tidak terlepas dikaitkan dengan 
kurikulum yang berlaku di masing-masing negara (Rumiati dan Wardhani, 2011). 
Domain isi terdiri dari empat domain yaitu, bilangan, aljabar, geometri, data dan 
peluang, sedangkan domain kognitif terdiri dari pengetahuan (knowing), 
penerapan (applying) dan penalaran (reasoning) (Sari, 2015). Penelitian ini 
mengadaptasi soal dari TIMSS. Soal tes yang digunakan dalam penelitian ini 
diambil dari domain isi data dan peluang dan kategori domain kognitifnya yaitu 
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penerapan, namun sebelum digunakan terlebih dahulu soal disesuaikan dengan 
kurikulum yang berlaku di Indonesia. 
 
3. METODE PENELITIAN 
3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Jenis penelitian yang 
digunakan dalam penelitian adalah deskriptif eskploratif yang dimaksudkan untuk 
menggali informasi secara lebih mendalam dan mendeskripsikan suatu keadaan. 
Penelitian ini menghasilkan informasi tertulis ataupun lisan dari subjek yang 
diamati oleh peneliti. 
 
3.2 Subjek Penelitian 
Subjek pada penelitian ini merupakan siswa SMP dengan penentuan subjek 
berdasarkan hasil ujian semester periode sebelumnya. 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 6 Dau. Penentuan 
subjek penelitian ini didasarkan atas kemampuan siswa dari hasil evaluasi pada 
semester sebelumnya. Berdasarkan hasil evaluasi tersebut siswa dikategorikan 
subjek kemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Setiap kategori kemampuan 
diwakili dua orang siswa yaitu, SLR1, SLR2, SLS1, SLS2, SLT1, dan SLT2. 
 
3.3 Data dan Sumber Data 
Data pada penelitian ini diperoleh dari siswa secara langsung yaitu jawaban 
tertulis yang merupakan hasil pengerjaan siswa dan hasil wawancara dalam 
bentuk klarifikasi dari jawaban yang sudah dikerjakan oleh siswa. 
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
3.4.1 Tes  
Salah satu metode pengumpulan data yaitu berupa tes tertulis yang 
mengadaptasi soal TIMSS pada materi data dan peluang dengan topik 
menafsirkan data dan  telah disesuaikan dengan KI, KD serta indikator 
materi statistika untuk SMP kelas 8, dimana soal ini juga disusun untuk 
memperoleh informasi kemampuan literasi statistik siswa. Sebelum soal tes 
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digunakan soal tes terlebih dahulu divalidasi oleh tim ahli yang sudah 
tersertifikasi. Setelah soal tes dikatakan valid, maka soal bisa diujikan 
kepada siswa.  
3.4.2 Wawancara 
Wawancara dilakukan oleh peneliti untuk memperoleh informasi dari siswa 
sebagai klarifikasi hasil pengerjaan siswa. Pedoman wawancara dibuat 
sebagai acuan dalam pelaksanaan proses wawancara agar tidak ada 
informasi yang terlewatkan dan menjadikan proses wawancara lebih terarah. 
Pedoman wawancara pada penelitian ini adalah semi terstruktur yang berarti 
baik pada urutan pertanyaan dan kalimat yang digunakan dalam wawancara 
maupun penyampaian tidak sama untuk masing-masing subjek penelitian. 
Sebelum pedoman wawancara digunakan terlebih dahulu dilakukan validasi.  
 
3.5 Instrumen Penelitian 
Instrumen pada penelitian ini yaitu terdapat kisi-kisi soal, lembar soal tes, 
lembar pedoman wawancara yang tidak baku dan semi terstruktur. 
 
3.6 Kredibilitas Data 
Untuk menguji keabsahan data dalam penelitian ini digunakan uji 
kredibilitas. Pengujian kredibilitas terhadap data hasil penelitian ini dilakukan 
dengan triangulasi sumber. 
 
3.7 Teknik Analisis Data 
Penelitian ini tidak mementingkan penskoran terhadap pengerjaan soal oleh 
siswa yang diteliti. Pada penelitian ini dideskripsikan bagaimana kemampuan 
literasi statistik siswa. Proses analisis data pada penelitian ini terarah pada proses 
analisis data kualitatif yaitu mereduksi data, menyajikan data, dan menarik 
kesimpulan dari data. Setelah data berupa tes dan wawancara didapat dan selesai 
diperiksa, langkah yang dilakukan selanjutnya yaitu sebagai berikut: 
a. Reduksi Data 
Setelah membaca, mempelajari dan menelaah hasil wawancara maka 
dilakukan reduksi data. Tahap ini dilakukan dengan cara: (1) Mengoreksi 
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hasil tes siswa yang disesuaikan dengan indikator kemampuan literasi 
statistik; (2) Hasil tes pengerjaan siswa ditransformasikan sebagai bahan 
wawancara; (3) Melakukan wawancara terhadap subjek; (4) Menyalin hasil 
wawancara kemudian dipadukan dengan hasil tes.  
b. Penyajian Data 
Peneliti membuat sajian data yang merupakan hasil dari proses reduksi data. 
Data yang peniliti disajikan merupakan data yang diperoleh dari hasil 
pekerjaan siswa pada tes kemampuan literasi statistik dan hasil wawancara 
yang telah dilakukan analisis kemudian disusun dalam bentuk teks naratif, 
sehingga pembaca mudah memahami hal/temuan yang terjadi dan dapat 
menarik kesimpulan berdasarkan data yang diperoleh. 
c. Penarikan Kesimpulan 
Berdasarkan penyajian data kemudian dilakukan penarikan kesimpulan dari 
data yang telah diperoleh yang bertujuan untuk mendeskripsikan dan 
mengeksplorasi kemampuan literasi statistik siswa. 
 
3.8 Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian ini dibagi menjadi tiga tahap yaitu: 1) tahap persiapan; 
2) tahap pelaksanaan; 3) tahap analisis data. Secara rinci tahapan prosedur pada 
penelitian sebagai berikut. 
Tahap persiapan, peneliti menyusun instrumen berupa soal tes kemampuan 
literasi statistik yang terdiri dari satu soal masalah, kemudian meminta saran dan 
perbaikan kepada tim ahli yang sudah tersertifikasi. Peneliti juga meminta saran 
kepada guru matematika pengampu atas pemilihan subjek dan kelas yang akan 
dijadikan penelitian. 
Tahap pelaksanaan, subjek diberikan soal tes kemampuan literasi statistik 
dengan guru dan peneliti sebagai pengawas bagi siswa dalam menyelesaikan soal 
tes yang telah diberikan. Setelah menyelesaikan soal tes, peneliti melakukan 
wawancara kepada subjek satu persatu. 
Tahap analisis data, mendeskripsikan dan mengeksplorasi hasil jawaban dan 
wawancara subjek kemudian mengambil kesimpulan dan menyusun laporan hasil 
penelitian. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tujuan dari penelitian ini yaitu mendeskripsikan dan mengeksplorasi 
kemampuan literasi statistik siswa dalam menyelesaikan soal TIMSS. Hasil 
penelitian berikut di kelompokkan berdasarkan masing-masing subjek kategori 
kelompok kemampuan matematika rendah, sedang, dan tinggi yang dianalisis 
berdasarkan indikator kemampuan literasi statistik, dengan masing-masing 
kategori kelompok diambil 2 subjek dengan inisial SLR1, SLR2, SLS1, SLS2 SLT1, 
dan SLT2. 
 
4.1 Hasil Penelitian 
4.1.1 Kelompok Siswa Kemampuan Matematika Rendah 
Pada kelompok siswa kemampuan matematika rendah ini terdapat 2 subjek 
dan diberikan inisial SLR1 dan SLR2. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan, 
subjek telah diberikan soal tes kemampuan literasi statistik dengan hasil sebagai 
berikut: 
a) Memahami Masalah 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.1 Jawaban SLR1 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.2 Jawaban SLR2 
Sesuai lembar jawab di atas bahwa subjek sudah mampu menuliskan apa 
yang diketahui dari masalah yang telah diberikan, ini menunjukkan bahwa subjek 
mampu memahami masalah dari soal. Berdasarkan wawancara juga dapat dilihat 
subjek sudah mampu memahami masalah dengan menjelaskan informasi yang 
didapat yaitu lima restoran dan anggota staf masing-masing di lima restoran 
Menuliskan yang 
diketahui dari soal 
Menuliskan yang 
ditanyakan soal 
Menuliskan yang 
diketahui dari soal 
Tidak menuliskan 
yang ditanyakan soal 
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tersebut. Melalui pemahaman masalah memudahkan subjek dalam menyelesaikan 
masalah. Berikut kutipan wawancara yang dilakukan: 
P : “Mengapa anda menuliskan ini?” 
SLr : “Iya bu, karena ini kan yang diketahui dari soal.” 
P : 
“Informasi apa yang anda gunakan untuk dapat menyelesaikan 
soal?” 
SLr : 
“Terdapat 5 restoran dan anggota staf yaitu, 12, 18, 19, 21, dan 
30 orang.” 
P : “Apa yang dapat anda pahami dari soal?” 
SLr : “Jadi dari soal yang ditanyakan adalah rata-rata anggota staf.” 
 Berdasarkan hasil jawaban dan didukung dengan hasil wawancara bahwa 
subjek mampu memahami dan menjelaskan masalah dengan kata lain subjek 
mampu memahami masalah dengan baik. 
b) Mengolah Data 
 
 
 
Gambar 4.3 Jawaban SLR1 
 
 
 
Gambar 4.4 Jawaban SLR2 
Sesuai dengan lembar jawab dari subjek kemampuan rendah bahwa subjek 
belum mampu menyelesaikan strategi penyelesaian masalah dan melaksanakan 
strategi pengolahan yang sesuai pertanyaan dari masalah dengan tepat. Hal ini 
terlihat pada hasil jawaban bahwa subjek hanya menuliskan penjumlahan anggota 
staf yang ada di lima restoran dengan tidak melanjutkan proses penyelesaian 
masalah. Dengan demikian subjek belum mampu menyelesaikan dan menjelaskan 
strategi apa yang tepat dalam penyelesaian masalah yang diberikan. Berikut 
kutipan wawancara yang dilakukan: 
P : 
“Strategi apa yang telah anda gunakan untuk menyelesaikan 
masalah?” 
SLr : “Saya lupa rumus nya bu”. 
P : “Apakah anda telah melaksanakan strategi yang sesuai dengan 
Mengolah data, tidak 
menuliskan strategi/rumus 
Mengolah data, tidak 
menuliskan strategi/rumus  
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masalah yang diberikan?” 
SLr : “Saya menjumlahkan seluruh anggota staf yang ada”. 
 Berdasarkan hasil jawaban dan didukung hasil wawancara terlihat subjek 
tidak menuliskan strategi masalah sehingga subjek belum mampu mengolah data 
dengan baik. 
c) Menginterpretasikan Data 
 
 
 
 
Gambar 4.5 Jawaban SLR1 
 
 
Gambar 4.6 Jawaban SLR2 
Berdasarkan jawaban dari subjek kemampuan rendah bahwa subjek tidak 
menuliskan kesimpulan berdasarkan penyelesaian masalah yang diberikan. Sesuai 
wawancara kepada subjek juga terlihat subjek bingung dalam menjelaskan 
kesimpulan yang didapat dari penyelesaian masalah dan tidak mampu 
mengkomunikasikan hasil penyelesaian yang telah dilakukan. Berikut kutipan 
wawancara yang dilakukan: 
P : “Mengapa anda tidak menuliskan kesimpulan dari pertanyaan?” 
SLr : “Maaf saya lupa, bu.” 
P : “Informasi apa yang anda dapat dari penyelesaian masalah?” 
SLr : “Jumlah anggota staf restoran adalah 100.” 
 
Berdasarkan hasil jawaban dan wawancara dari ketiga indikator bahwa 
subjek berada pada kriteria mampu menuliskan dan menjelaskan yang diketahui 
dan ditanyakan dari masalah yang diberikan, dengan kata lain subjek 
dikategorikan kurang baik dalam kemampuan literasi statistik. 
  
 
15  
4.1.2 Kelompok Siswa Berkemampuan Matematika Sedang 
Kelompok siswa dengan kemampuan matematika sedang ini terdapat 2 
subjek yang diberikan inisial SLS1 dan SLS2. Sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan, subjek telah diberikan soal tes kemampuan literasi statistik dengan 
hasil sebagai berikut: 
a) Memahami Masalah 
 
 
 
 
Gambar 4.7 Jawaban SLS1 
 
 
 
 
Gambar 4.8 Jawaban SLS2 
Berdasarkan jawaban dari subjek kemampuan sedang terlihat bahwa subjek 
mampu menuliskan apa yang diketahui dan yang ditanyakan dari masalah. Hal ini 
terlihat subjek telah menuliskan informasi bahwa terdapat lima restoran beserta 
jumlah masing-masing anggota stafnya. Subjek menuliskan dengan tepat 
berdasarkan masalah yang diberikan, dan pada saat wawancara berlangsung 
subjek mampu menjelaskan, mengetahui dan memahami apa yang mereka tulis. 
Berikut kutipan wawancara: 
P : “Mengapa anda menuliskan ini?” 
SLs : “Iya bu, saya menuliskan apa yang diketahui dan yang ditanyakan 
dari soal.” 
P : “Informasi apa yang anda gunakan untuk dapat menyelesaikan 
masalah?” 
SLs : “Yang diketahui ada 5 restoran dan anggota staf di 5 restoran 
yaitu 12, 18, 19, 21, dan 30 orang.” 
P : “Apa yang anda pahami dari soal?” 
SLs : “Dari soal yang ditanyakan yaitu berapakah rata-rata jumlah 
anggota staf yang ada di 5 restoran.” 
Menuliskan yang 
diketahui dari soal 
Menuliskan yang 
ditanyakan dari soal 
Menuliskan yang 
diketahui dari soal 
Menuliskan yang 
diketahui dari soal 
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Sesuai hasil jawaban dan didukung hasil wawancara bahwa subjek mampu 
memahami masalah yang telah diberikan. 
b) Mengolah Data 
 
 
 
Gambar 4.9 Jawaban SLS1 
 
 
 
Gambar 4.10 Jawaban SLS2 
 Berdasarkan jawaban dari subjek kemampuan sedang bahwa strategi 
penyelesaian masalah oleh subjek mampu diselesaikan dengan tepat dan subjek 
telah melaksanakan strategi pengolahan yang sesuai pertanyaan dari masalah. Hal 
ini terlihat pada hasil jawaban subjek telah menuliskan rumus sebagai strategi 
penyelesaian masalah dan juga mampu menyelesaikan masalah dengan tepat. Hal 
ini juga sejalan dengan hasil wawancara bahwa subjek mampu menyelesaikan dan 
menjelaskan strategi apa yang tepat dalam penyelesaian masalah yang diberikan. 
Berikut kutipan wawancara kepada subjek: 
P : “Strategi apa yang telah anda gunakan untuk menyelesaikan 
masalah?” 
SLs : “Saya menggunakan rumus rata-rata bu, jadi semua anggota di 5 
restoran dijumlahkan kemudian dibagi 5.” 
P : “Apakah anda telah melaksanakan strategi yang sesuai dengan 
masalah yang diberikan?” 
SLs : 
“Iya bu, sudah sesuai dengan rumus dari rata-rata/mean.” 
  
Berdasarkan hasil jawaban dan didukung dengan hasil wawancara bahwa 
subjek mampu mengolah data dari masalah yang diberikan. 
  
Menuliskan strategi 
penyelesaian soal 
Menuliskan strategi 
penyelesaian soal 
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c) Menginterpretasikan Data 
 
 
 
Gambar 4.11 Jawaban SLS1 
 
 
 
Gambar 4.12 Jawaban SLS2 
Berdasarkan jawaban dari subjek kemampuan sedang, subjek sudah 
menuliskan kesimpulan berdasarkan penyelesaian masalah serta informasi dari 
masalah yang diberikan dengan tepat. Sesuai hasil wawancara subjek terlihat 
mampu menuliskan kesimpulan hasil penyelesaian dari masalah yang diberikan 
yaitu rerata anggota staf dari lima restoran adalah 20 staf. Berikut kutipan 
wawancara terhadap subjek: 
P : “Mengapa anda menuliskan ini?” 
SLs : “Saya menuliskan ini karena kesimpulan dari penyelesaian,bu.” 
P : “Informasi apa yang anda dapat dari penyelesaian masalah?” 
SLs : “Rata-rata anggota di 5 restoran yaitu 20 orang.” 
  
Berdasarkan hasil jawaban dan wawancara bahwa subjek berada pada 
kriteria mampu menuliskan dan menjelaskan yang diketahui dan ditanya dengan 
benar, mampu menuliskan dan menjelaskan strategi pengolahan data dengan 
benar dan mampu menuliskan dan mengkomunikasikan kesimpulan penyelesaian 
dengan benar, dengan kata lain subjek dikategorikan baik dalam kemampuan 
literasi statistika. 
  
Menuliskan kesimpulan 
penyelesaian soal 
Menuliskan kesimpulan 
penyelesaian soal 
 
18  
4.1.3 Kelompok Siswa Kemampuan Matematika Tinggi 
Kelompok siswa pada kemampuan tinggi ini terdapat dua subjek yang 
diberikan inisial SLT1 dan SLT2. Berikut lembar jawaban hasil penyelesaian 
subjek: 
a) Memahami Masalah 
 
 
 
 
 
Gambar 4.13 Jawaban SLT1 
 
 
 
 
 
Gambar 4.14 Jawaban SLT2 
Berdasarkan jawaban subjek kemampuan tinggi terlihat bahwa, subjek 
mampu menuliskan informasi masalah yang diberikan yaitu ada lima restoran 
berikut anggota staf yang terdapat di lima restoran dan menuliskan pertanyaan 
dari masalah. Hasil wawancara yang telah dilakukan bahwa subjek mampu 
menjelaskan informasi yang didapat untuk dapat menyelesaikan masalah. Berikut 
kutipan wawancara kepada subjek: 
P : 
“Mengapa anda menuliskan ini?” 
SLt : “Saya menuliskan karena ini yang diketahui dan yang 
ditanyakan dari masalah yang diberikan, bu.” 
P : “Informasi apa yang anda gunakan untuk dapat menyelesaikan 
soal?” 
SLt : 
“Informasi yang saya dapat dari soal yaitu ada lima restoran 
dengan jumlah anggota staf pada masing-masing restoran yaitu 
12, 18, 19, 21, dan 30 orang.” 
P : 
“Apa yang anda pahami dari soal?” 
SLt : “Masalah yang ditanyakan adalah berapa rata-rata jumlah 
anggota staf yang ada di 5 restoran.” 
  
Menuliskan yang 
diketahui dari soal  
Menuliskan yang 
ditanyakan dari soal  
Menuliskan yang 
diketahui dari soal  
Menuliskan yang 
ditanyakan dari soal  
 
19  
Sesuai hasil jawaban dan hasil wawancara bahwa subjek mampu menuliskan dan 
menjelaskan masalah yang diberikan. 
b) Mengolah Data 
 
 
 
Gambar 4.15 Jawaban SLT1 
 
 
 
 
Gambar 4.16 Jawaban SLT2 
Berdasarkan jawaban yang diperoleh dari subjek kemampuan tinggi bahwa 
subjek sudah mampu menuliskan strategi penyelesaian masalah yaitu rumus rata-
rata atau mean dan subjek juga terlihat mampu melaksanakan pengolahan data 
sesuai strategi yang telah dituliskan dengan hasil jawaban dari penyelesaian 
masalah sudah tepat. Berikut kutipan wawancara kepada subjek: 
P : “Strategi apa yang telah anda gunakan untuk menyelesaikan 
masalah?” 
SLt : “Saya menggunakan rumus rata-rata bu, jadi semua anggota di 5 
restoran dijumlahkan kemudian dibagi 5.” 
P : “Apakah anda telah melaksanakan strategi yang sesuai dengan 
masalah yang diberikan?” 
SLt : “Iya bu, karena yang ditanyakan rata-rata maka saya 
menggunakan rumus dari rata-rata/mean.” 
 Berdasarkan hasil jawaban dan hasil wawancara bahwa subjek mampu 
mengolah data dari masalah yang diberikan. 
 
c) Menginterpretasikan Data 
 
 
Gambar 4.17 Jawaban SLT1 
 
 
 
Gambar 4.18 Jawaban SLT2 
Menuliskan strategi dan 
melaksanakan pengolahan 
data 
Menuliskan strategi dan 
melaksanakan pengolahan 
data 
Menuliskan 
kesimpulan 
penyelesaian soal  
Menuliskan 
kesimpulan 
penyelesaian soal  
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 Berdasarkan jawaban dari subjek kemampuan tinggi terlihat subjek 
mampu menuliskan kesimpulan hasil dari penyelesaian masalah yang diberikan 
dan sesuai hasil wawancara, subjek mampu mengkomunikasikan hasil 
penyelesaian dari masalah dengan baik dan jelas. Berikut kutipan wawancara: 
P : 
“Mengapa anda menuliskan ini?” 
SLt : “Saya menuliskannya karena ini kesimpulan dari penyelesaian 
masalah yang kami kerjakan bu.” 
P : “Informasi apa yang anda dapat dari penyelesaian masalah 
yang diberikan?” 
SLt : “Disini ada lima restoran dengan jumlah anggotanya adalah 
100 anggota, kemudian dicari rata-ratanya maka 100 anggota 
saya bagi dengan lima restoran, jadi rata-rata anggota staf pada 
5 restoran  yaitu ada 20 orang.” 
 Sesuai hasil jawaban dan didukung hasil wawancara subjek berada pada 
kriteria mampu menuliskan dan menjelaskan yang diketahui dan ditanya dengan 
benar, mampu menuliskan dan menjelaskan strategi pengolahan data dengan 
benar dan mampu menuliskan dan mengkomunikasikan kesimpulan penyelesaian 
dengan benar dan rinci, dengan kata lain subjek dikategorikan sangat baik dalam 
kemampuan literasi statistik. 
 
4.2. Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diperoleh informasi 
mengenai kemampuan literasi statistik siswa SMP dalam menyelesaikan soal 
TIMSS. Berikut ini pembahasan kemampuan literasi statistik siswa. 
Berdasarkan hasil penelitian bahwa subjek kategori kemampuan matematika 
rendah sudah mampu memahami masalah yang diberikan, namun subjek belum 
mampu menuliskan dan menjelaskan strategi pengolahan data dan belum mampu 
menginterpretasikan data yang diperoleh dari penyelesaian masalah yang 
diberikan. Sesuai hasil tersebut dapat diperoleh informasi bahwa subjek 
kemampuan rendah masih berada pada tahap memahami masalah yang diberikan. 
Sedangkan hasil penelitian subjek kategori kemampuan matematika sedang bahwa 
subjek mampu memahami masalah, juga mampu melaksanakan strategi 
pengolahan data dan menjelaskan dengan tepat hingga menginterpretasikan hasil 
penyelesaian masalah yang telah diberikan. Berdasarkan hasil penelitian subjek 
kategori kemampuan matematika tinggi bahwa sudah memenuhi indikator literasi 
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statistik, yaitu mampu memahami masalah dengan baik, mengolah data dari 
masalah yang diberikan hingga menginterpretasikan data hasil penyelesaian.  
Perbedaan antara subjek kategori kemampuan rendah, sedang, dan tinggi 
yaitu dalam memahami masalah, mengolah data, dan mengkomunikasikan data, 
subjek kemampuan tinggi mampu menjelaskan secara rinci dan lengkap, 
sedangkan subjek kemampuan sedang mampu menjelaskan secara singkat 
informasi yang didapat namun belum rinci, dan subjek kemampuan rendah hanya 
mampu menjelaskan masalah yang diberikan. Penelitian oleh Karimah (2017) 
siswa dengan masing-masing kemampuan yang dimiliki akan berbeda dalam 
memahami data yang diberikan. 
Berdasarkan hasil tersebut dapat dilihat bahwa subjek kategori kemampuan 
rendah, sedang, dan tinggi memiliki kesamaan yaitu mampu memahami masalah 
yang diberikan. Perbedaan kemampuan literasi statistik juga dapat dilihat 
langsung melalui wawancara ketika peneliti mengajukan pertanyaan-pertanyaan 
(Delmas, Garfield, Ooms, & Chance, 2007). Karakteristik soal-soal TIMSS 
sendiri selalu dikaitkan dengan konteks kehidupan sehari-hari dan kandungan 
kontekstual menuntut pemahaman, argumentasi dan kreativitas pada proses 
menyelesaikannya. Pemberian soal TIMSS ini juga ditujukan agar meningkatkan 
tingkat literasi siswa di Indonesia dan mulai untuk membiasakan siswa dengan 
soal-soal yang berbasis internasional (Rumiati & Wardhani, 2011).  
 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1.  Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian tes kemampuan literasi statistik siswa SMP 
dapat disimpulkan bahwa subjek kemampuan matematika rendah berada pada 
kategori kemampuan literasi statistik kurang baik, subjek kemampuan matematika 
sedang berada pada kategori kemampuan literasi statistik baik, dan subjek 
kemampuan matematika tinggi berada pada kategori kemampuan literasi statistik 
sangat baik. 
5.2. Saran  
Berdasarkan kesimpulan dan uraian hasil penelitian yang telah diperoleh, 
peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut: 
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a) Bagi guru, diharapkan lebih sering memberikan dan membiasakan siswa 
untuk dapat menyelesaikan soal  TIMSS agar mampu bersaing baik 
ranah internasional maupun nasional dalam rangka meningkatkan 
kemampuan siswa yang lebih berkompeten. 
b) Bagi peneliti, menambahkan beberapa indikator penting lainnya dalam 
tes kemampuan literasi statistik dan menggunakan soal-soal yang 
menuntut penalaran tingkat tinggi lainnya seperti, PISA dan IMO. 
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LAMPIRAN
 
KISI-KISI TES KEMAMPUAN LITERASI STATISTIK 
 
Jenis sekolah  : SMP       Jumlah soal  : 1 butir 
Mata pelajaran : MATEMATIKA     Bentuk soal/tes : Tes Uraian 
Alokasi waktu  : 90 menit      Materi Pelajaran : Statistika 
KOMPETENSI INTI (KI) 
KI-1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri,  
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya  
KI-3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata  
KI-4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan 
ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan 
sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori 
 
No. Standar Kompetensi Indikator Sub Materi Pelajaran Nomor Soal 
Domain Kognitif 
pada soal TIMSS 
1. Mengumpulkan, mengolah, 
menginterpretasi, dan 
menyajikan data hasil 
pengamatan dalam bentuk tabel, 
diagram, dan grafik dari dua 
variabel serta mengidentifikasi 
hubungan antar variabel 
- Memahami data 
- Mengolah data 
- Menginterpretasi hasil 
pengolahan data 
- Mengidentifikasi data 
 
- Mengumpulkan Data 
- Mengurutkan Data 
- Memusatkan Data; 
1. Mean,  
2. Median (data ganjil dan 
genap), 
3. Modus (data tunggal).  
- Menyajikan Data. 
1a 
1b 
1c 
Applying  
 
SOAL TES KEMAMPUAN LITERASI STATISTIK 
 
Petunjuk Pengerjaan Soal: 
1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal. 
2. Tulislah identitas (nama, kelas, dan asal sekolah) terlebih dahulu pada lembar 
jawaban. 
3. Jawaban ditulis dengan rapi dan mudah dibaca. 
4. Kerjakan soal di lembar jawaban yang telah tersedia. 
5. Waktu yang diberikan untuk mengerjakan soal adalah 90 menit. 
6. Baca dan teliti soal sebelum menjawab. 
7. Periksalah pekerjaan anda sebelum dikumpulkan. 
 
1. Perusahaan Burger King memiliki 5 restoran. Jumlah anggota staf yang 
dipekerjakan di 5 restorannya adalah: 12, 18, 19, 21, dan 30 orang. 
a. Berapa jumlah rata-rata anggota staf di 5 restoran? 
b. Berapa median anggota staf di 5 restoran? 
c. Jika restoran dengan 30 anggota staf meningkatkan jumlah anggota stafnya 
menjadi 50, bagaimana pengaruhnya tehadap median dan rata-rata
 
 
LEMBAR PEDOMAN WAWANCARA 
 
Wawancara ini merupakan wawancara semi terstruktur, namun terdapat 
kemungkinan untuk pertanyaan tambahan guna mendapatkan informasi yang 
diinginkan dan wawancara difokuskan berdasarkan hasil kerja siswa. Adapun 
pertanyaan yang mungkin akan ditanyakan adalah sebagai berikut: 
 
No. 
Indikator Kemampuan Literasi 
Statistik 
Pedoman Wawancara 
1. Memahami data 
 
a. Mengapa anda menuliskan ini?  
b. Informasi apa yang dapat 
digunakan untuk menyelesaikan 
soal? 
2. Mengolah data a. Strategi apa yang telah anda 
gunakan untuk menyelesaikan 
soal? 
b. Apakah anda telah melaksanakan 
strategi yang anda pilih? 
3. Menginterpretasikan data 
 
a. Kenapa anda menyimpulkan hasil 
pengolahan data seperti ini? 
b. Informasi apa yang dapat anda 
ambil dari penyelesaian soal? 
 
 
 
 
